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Abstrak

Abstrak: Pembelajaran berbasis web melalui Massive Open Online Course
MOOC) telah terbukti menjadi solusi efektif untuk menyediakan akses
pembelajaran yang lebih fleksibel tanpa batasan waktu, tempat dan jumlah
peserta. Namun, tantangan terbesar dalam penerapan MOOC terletak
pada evaluasi pembelajaran yang digunakan. Evaluasi sumatif berupa soal
pilihan ganda menjadi instrumen yang paling banyak digunakan untuk
mengukur hasil belajar pada platform pembelajaran MOOC. Pebelajar
akan mendapatkan sertifikat kelulusan setelah mengerjakan soal diakhir
kursus. Padahal, kehadiran kecerdasan buatan seperti ChatGPT membawa
ancaman dan membuka potensi kecurangan. Saat ini, pebelajar dapat
dengan mudah mengerjakan evaluasi akhir tanpa harus mempelajari materi
terlebih dahulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat akurasi
ChatGPT-40 dalam menyelesaikan evaluasi pembelajaran pada MOOC
dengan area subjek materi manajerial Core 1alue ASN. Topik tersebut
menarik karena menjadi salah satu syarat wajib yang harus ditempuh
CASN untuk menjadi ASN. Metode penelitian menggunakan metode
eksperimental dimana peneliti melakukan pengujian secara langsung.
Peneliti menggunakan 3 akun Chat GPT-40 versi gratis untuk
mengerjakan 8 kursus hanya dengan 1x percobaan. Tidak ada perintah
khusus, soal dan jawaban disalin kedalam aplikasi kemudian menginputkan
jawabannya pada platform MOOC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat akurasi ChatGPT-40 adalah sebasar 87,5%. Prosentase tersebut
tergolong  tinggi, artinya setiap pebelajar dapat menyelesaikan
pembelajaran  cukup dengan 1x percobaan saja. Kesimpulannya,
ChatGPT-4o0 terbukti memiliki potensi cukup signifikan untuk menjawab
soal. Rekomendasi temuan ini adalah dengan melakukan tindakan
diantaranya 1) menggunakan soal berupa gambar, 2) membatasi navigasi
serta mencegah perpindahan tab browser laman MOOC untuk
menghindari kecurangan, dan 3) gunakan soal studi kasus yang dilengkapi
dengan materi konseptual. Selain itu, peneliti menyarankan bahwa perlu
dilakukan penelitian lanjutan terkait desain evaluasi pembelajaran yang
mampu meminimalisir kecurangan pemanfaatan model AI ChatGPT-40
dalam pembelajaran MOOC.

Kata Kunci: ChatGPT, MOOC, Evaluasi Pembelajaran, Al dalam
Pendidikan, Kecerdasan Buatan

Pendahuluan

Pembelajaran berbasis web melalui Massive Open Online Conrses (MOOC) menjadi solusi efektif
untuk menyediakan akses pembelajaran tanpa batasan jarak, waktu, tempat dan jumlah peserta.
Secara historis, sejarah perkembangan konsep MOOC pertama kali diperkenalkan oleh David
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Cormier dan Bryan Alexander pada tahun 2008 untuk menggambarkan kursus "Connectivism and
Connective Knowledge" oleh Stephen Downes dan George Siemens yang diikuti oleh lebih dari 2.200
peserta dari berbagai belahan dunia (Despujol et al., 2022). Hingga saat ini, penerapan pembelajaran
MOOC telah banyak diadopsi dan diimplementasikan oleh lembaga pendidikan, pemerintah bahkan
perusahaan. Bukan tanpa alasan, MOOC berhasil menjadi alternatif inovatif dalam dunia
pendidikan dan pelatihan, khususnya meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas. Secara eksplisit,
keberhasilan MOOC terletak pada aspek biaya, kemudahan akses, keragaman materi, jangkauan
peserta dan kecepatan perkembangan pengetahuan (Milligan et al., 2017; N. et al., 2025; Adedoyin
& Famolu, 2020)

Di Indonesia, implementasi MOOC telah diterapkan di berbagai institusi maupun
perusahaan. Pertama, pada institusi pendidikan, Universitas Indonesia (UI) melalui Program
Pendidikan Vokasi menyelenggarakan kursus berbasis MOOC yang dirancang untuk memenubhi
kebutuhan industri. Selain itu, Universitas Terbuka (UT) juga telah lama menerapkan sistem
pembelajaran jarak jauh dan terus berinovasi dalam menyediakan akses pendidikan tinggi yang
terbuka bagi masyarakat Indonesia. Ketiga, Universitas Ciputra melalui platform Universitas Ciputra
Entrepreneurship Online (UCEO) juga telah mengembangkan MOOC untuk mendukung
pembelajaran kewirausahaan secara daring (Rokhim & Rusydiyah, 2021). Tidak hanya institusi
pendidikan, platform SPADA Indonesia, IndonesiaX dan Sekolah Pintar menjadi bukti nyata
penerapan MOOC pada perusahaan (Santoso, 2018). Penerapan MOOC oleh institusi-institusi
tersebut menunjukkan komitmen dalam memperluas akses pendidikan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di era digital.

Namun, di antara banyak uji tingkat akurasi ChatGPT yang sudah dipublikasi, masih belum
banyak penelitian yang dilakukan pada MOOC berbahasa Indonesia, khususunya untuk subjek
materi terkait manajerial dalam rumpun ilmu sosial. Seperti yang disampaikan (Grassini, 2023) yang
mencatat bahwa sebagian besar evaluasi ChatGPT masih berfokus pada konteks berbahasa Inggris
dan belum mempertimbangkan tantangan kultural serta linguistik di Indonesia. Ditinjau dari aspek
etika, Penelitian (Oravec, 2023) juga menekankan bahwa Al seperti ChatGPT dapat secara
signifikan merusak integritas akademik jika tidak digunakan secara etis.

Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus untuk melakukan eksperimen pengujian tingkat
akurasi penggunaan ChatGPT dalam menyelesaikan soal evaluasi pembelajaran MOOC pada subjek
materi manajerial Core Value ASN. Topik tersebut menarik karena menjadi salah satu syarat wajib
yang harus ditempuh CASN untuk menjadi ASN. Artinya, topik ini tidak hanya sekedar memiliki
peran penting dalam pembelajaran, melainkan juga memiliki pertimbangan administratif bagi
seorang CANS. Harapannya, penelitian ini dapat membantu dalam merumuskan sistem evaluasi
pada pembelajaran MOOC yang mampu mengidentifikasi dan mengatasi potensi kecurangan
akademik melibatkan Al. Dengan pendekatan holistik demikian, MOOC dapat terus berkembang
sebagai platform pembelajaran yang efektif dan terpercaya kualitasnya.

Kajian Pustaka

Trend implementasi MOOC saat ini juga merambah ke instansi pemerintah yang juga telah
menerapkan MOOC untuk menyediakan program pelatihan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN).
Pada masa pandemi COVID-19, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan melalut MOOC untuk meningkatkan efektivitas
program pelatihan bagi ASN, terutama kondisi keterbatasan anggaran (Irianto et al., 2023).
Selanjutnya, diikuti oleh Kementerian Kesehatan (Kemenkes) yang turut mengembangkan pelatihan
jabatan fungsional bidan berbasis cMOOC untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan di
Indonesia (Dewi Wijayanti et al., 2023). Terbaru, terdapat program pelatihan ASN Berpijar oleh
Pijar Foundation berketjasama dengan Lembaga Administrasi Negara (LAN RI) yang menyediakan
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akses MOOC bagi seluruh ASN maupun NON ASN secara gratis tanpa batasan jarak, tempat dan
waktu. Platform MOC tersebut dirancang untuk meningkatkan kompetensi ASN dalam
menghadapi tantangan era digital dengan menyediakan berbagai topik pelatihan yang relevan dan
praktis.

Sayangnya, pembelajaran menggunakan MOOC tidak selalu berjalan efektif dan berkualitas.
Sebagian besar MOOC menggunakan soal evaluasi pilihan ganda sebagai metode evaluasi utama
karena kemudahan dalam otomatisasi penilaian. Namun, pendekatan evaluasi pembelajaran ini
memiliki keterbatasan mengukur pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir kritis. Hal
tersebut diperkuat oleh penelitian Costello (2018) yang menunjukkan bahwa banyak soal pilihan
ganda dalam MOOC memiliki kelemahan penulisan item yang dapat memengaruhi validitas dan
reliabilitas evaluasi. Selain itu, evaluasi MOOC asesmen non-otomatis juga perlu dipertimbangkan,
karena cenderung memiliki tingkat penyelesaian yang lebih rendah karena beban ketja yang lebih
besar (Jordan, 2014).

Evaluasi sumatif berupa pilihan ganda pada MOOC juga rentan terhadap praktik kecurangan.
Salah satu teknik kecurangan yang populer yaitu "Copying Answers using Multiple Existences Online",
(CAMEO). Dalam metode ini, seorang peserta membuat beberapa akun; akun "harvester” digunakan
untuk menemukan jawaban yang benar, kemudian jawaban tersebut digunakan oleh akun utama
untuk menyelesaikan evaluasi dengan skor tinggi. Penelitian oleh Northcutt, Ho, dan Chuang (2015
menemukan bahwa sekitar 1,3% sertifikat dalam 69 MOOC diperoleh melalui metode CAMEO,
dengan prevalensi lebih tinggi di kalangan peserta internasional dan pria muda. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun MOOC menawarkan akses luas, mereka juga membuka peluang
baru untuk kecurangan akademik.

Tak hanya itu, kehadiran kecerdasan buatan (Al) yang semakin terlatih berpotensi mengurangi
kualitas pembelajaran pada platform MOOC yang hanya mengandalkan evaluasi soal pilihan ganda.
Pemanfaatan Al memungkinkan peserta menyelesaikan ujian tanpa harus memahami seluruh
materi. Lebih lanjut, Al dapat melakukan personalisasi materi pembelajaran, adaptasi terhadap
kebutuhan individu, dan peningkatan interaktivitas dalam proses belajar mengajar (Utami et al.,
2024). Berdasarkan pengujian, Al dapat digunakan untuk analisis teks jawaban esai atau simulasi
interaktif. Salah satu model Al yang populer dan terbukti mampu menjawab soal pilihan ganda dari
berbagai macam subjek materi dengan benar adalah ChatGPT (Alseddiqi et al., 2023). Bahkan,
ChatGPT bisa mengerjakan soal evaluasi dengan menjawab soal dari berbagai mata pelajaran dan
tingkat kesulitan di platform EdX dan Coursera dengan rata-rata akurasi sebesar 83,5% (Gilson et
al., 2023). Dimana pada platform tersebut, lebih banyak kursus yang bersifat teknikal daripada
manajerial.

Kemampuan ChatGPT dalam menjawab soal pilihan ganda memang telah mengalami
peningkatan yang signifikan seiring dengan perkembangan versinya. Dalam sebuah tinjauan oleh
(Newton & Xiromeriti, 2024) ChatGPT menunjukkan tingkat kelulusan sebesar 93% pada ujian
berbasis pilihan ganda dengan subjek materi terkait topik kesehatan. Hasil penilaian tersebut
melampaui performa mahasiswa yang hanya mampu mendapatkan tingkat kelulusan sebesar 35%
dari ujian yang dianalisis. Studi lain oleh Kochanek et al., (2024) menunjukkan bahwa ChatGPT
memiliki kemampuan dengan tingkat akurasi sebesar 65-69% dalam menyelesaikan soal materi
diagnosis pendengaran. Penelitian tersebut menjunjukkan konsistensi jawaban yang tinggi dari
waktu ke waktu. Keberhasilan ChatGPT dalam menjawab soal pilihan ganda memiliki implikasi
penting dalam pembelajaran MOOC.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuasi-eksperimental,
dimana peneliti melakukan pengujian langsung terhadap kinerja model AI ChatGPT-4o versi gratis
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dalam menyelesaikan evaluasi pembelajaran pada platform MOOC ASN Berpijar yang dikelola oleh
LAN RI. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga akun ChatGPT-40 yang berbeda untuk
mengerjakan delapan kursus online dengan materi Core Values ASIN. Setiap kursus hanya dikerjakan
sebanyak satu kali, tanpa memberikan perintah tambahan atau modifikasi prompt. Secara teknis,
peneliti hanya menyalin soal dan jawaban, kemudian memasukkan jawaban yang dihasilkan ke dalam
platform MOOC.

Metode eksperimen ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati langsung
pengaruh penggunaan Al dalam konteks pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh (Creswell,
2014), bahwa pendekatan ini digunakan untuk mengukur efek perlakuan tertentu terhadap variabel
yang diamati. Dalam konteks ini, ChatGPT diposisikan sebagai perlakuan yang diuji efektivitasnya
dalam menyelesaikan soal-soal yang tersedia pada platform MOOC.

Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2012) menekankan bahwa eksperimen sangat relevan dalam
penelitian pendidikan, terutama saat menilai efektivitas alat bantu pembelajaran seperti teknologi
kecerdasan buatan. Sejalan dengan itu, Luckin et al. (2016) mengungkapkan bahwa Al memiliki
potensi besar dalam mendukung proses belajar, dan eksperimen langsung merupakan metode yang
valid untuk mengevaluasi peranannya dalam pendidikan. Tak hanya itu, studi sistematis oleh
Zawacki-Richter et al. (2019) juga menunjukkan bahwa pendekatan eksperimental banyak
digunakan dalam penelitian terkait aplikasi Al dalam pendidikan tinggi, yang memperkuat validitas
metode yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti mendeskripsikan hasil dan pembahasan kedalam 4 pokok bahasan. Dalam
pengujian tingkat akurasi sebuah model Al, pembagian ini penting dilakukan untuk menjelaskan
secara detail terkait prosedur eksperimen serta hasil yang telah diperoleh. Pertama, pembagian
meliputi desain evaluasi pembelajaran MOOC yang diuji, dalam hal ini adalah ASN Berpijar yang
dikelola oleh LAN RI. Kedua, prosedur prompting yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban
dari setiap soal yang diujikan pada MOOC. Ketiga, hasil analisis pada materi Core Value ASN.
Terakhir, mendeskripsikan potensi, ancaman dan rekomendasi etis.

Apa Itu ASN Berpijar?

== ASN
™ BERPIJAR

Bagaimana ASN Berpijar berperan dalam
meningkatkan pelayanan publik dan
birokrasi di Indonesia?

Pemanfaatan teknologi menghadapi tantangan masa depan: Meningkatkan literasi digital dan
Gambar 1 Desain Evaluasi Pembelajaran pada MOOC
Sumber: Tangkapan Layar dari MOOC ASN Berpijar

Pengujian dilakukan pada menggunakan soal evaluasi pembelajaran yang terdapat pada
platform MOOC ASN Berpijar yang dikelola oleh LAN RI. Terdapat 2 kategori peserta dalam
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MOOC ini yaitu ASN dan NON ASN. Dalam pengujian ini, pelatihan yang diambil adalah Core
Value ASN Berakhlak yang terdiri dari delapan kursus dengan syarat pelatihan bebas dan terbuka
bagi NON ASN.

Secara umum, alur pembelajaran belajar platform MOOC adalah 1) melakukan pembuatan
akun, 2) mendaftar kursus yang telah disediakan, 3) melakukan pembelajaran secara berurutan
dengan mempelajati materi setiap kursus berupa dokumen dan/atau video, 4) melakukan kuis
diakhir sesi pembelajaran. Pada penelitian ini, materi tidak diujikan. Penelitian langsung berfokus
pada pengerjaan kuis masing-masing kursus. Setiap pelatthan memiliki sertifikat kelulusan sebagai
bukti telah berhasil menyelesaikan MOOC. Dari aspek evaluasi pembelajaran, setiap kuis memiliki
batasan waktu pengerjaan, namun tidak dibatasi untuk jumlah melakukan tes, sehingga peserta dapat
melakukan tes secara berulang.

Alur pembelajaran dan evaluasi ASN Berpijar ini sangatlah sesuai dengan karakteristik dari
MOOC. Metode kuantitatif meliputi pre-test dan post-test, kuis pilihan ganda, serta penilaian
otomatis yang mudah diskalakan untuk ribuan pengguna (Wang et al., 2021). Dalam hal ini,
pengujian yang dilakukan adalah evaluasi pembelajaran atau post-test.

Prompting untuk Analisis Tingkat Akurasi ChatGPT

Poin paling penting dalam pengujian tingkat akurasi ChatGPT adalah prompting.
Prompting pada ChatGPT merujuk pada teks masukan (input) atau instruksi yang diberikan kepada
model bahasa besar (Large Language Model) untuk memicu dan mengarahkan respons yang
dihasilkan. Kualitas dan kejelasan prompt sangat memengaruhi relevansi, akurasi, dan koherensi
jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT (OpenAl Help Center, 2025). Dalam penelitian ini, peneliti
tidak melakukan prompting tambahan. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan jawaban dengan
tingkat paling minimum yang dihasilkan dengan asumsi semakin baik hasil jawabannya, semakin
baik pula tingkat akurasinya.

Ujicoba Pengerjaan Evaluasi Pembelajaran Materi CoreValue ASN

Terdapat 4 jenis pengetahuan dalam konteks pembelajarannya yaitu pengetahuan yang
bersifat faktual, konseptual, prosedural dan meta-kognitif. Kategorisasi jenis pengetahuan ini sangat
berpengaruh pada tingkat akurasi ChatGPT dalam mengerjakan soal evaluasi. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, materi yang bersifat faktual dan prosedural memiliki tingkat keberhasilan
yang tingei. Sedangkan untuk materi yang bersifat konseptual dan meta-kognitif memerlukan
prompting dan referensi yang harus ditambahkan secara manual (Bang et al., 2023)

Materi pengujian adalah Core Values ASN yang terdiri dari 8 kursus. Materi ini terdiri dari
materi yang bersifat konseptual, yaitu melibatkan pemahaman tentang hubungan antara konsep dan
teori, serta bagaimana konsep-konsep tersebut saling berkaitan. Berbeda dengan materi faktual dan
prosedural, materi konseptual manajerial membutuhkan data tambahan agar ChatGPT mampu
menginterpretasikan soal dengan benar. Pengujian dilakukan menggunakan tiga akun ChatGPT
versi gratis, setiap akun mengerjakan masing-masing kursus dengan maksimal 1 kali percobaan.
Sebelum melakukan pengujian, peneliti melakukan cross check kunci jawaban secara manual,
kemudian menambahkan poin jika terdapat kesalahan. Berdasarkan hasil koreksi, terdapat 1 soal
pada kursus BerAkhlak — Adaptif (3 JP) yang tidak sesuai dengan kunci jawaban.

Analisis tingkat akurasi sebuah model Al untuk evaluasi pembelajaran, secara detail dapat
dilakukan melalui kriteria sebagai berikut:

1. Tidak menggunakan prompting tambahan yang mempengaruhi analisis soal.

2. Menggunakan akun yang berbeda untuk menghindari perbaikan ataupun redudansi data.

3. Materi yang diuji memiliki kesamaan jenis soal, subjek atau topik materi serta memiliki
soal yang sama. Urutan jawaban maupun soal tidak menjadi kendala.
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Pelaksanaan dilakukan pada rentan waktu yang sama

Tidak menginputkan data referensi tambahan untuk melatih Al

Prosedur uji coba dilakukan dengan menyalin seluruh soal dalam 1 inputan secara
serentak, dilanjutkan dengan mengolah soal menggunakan ChatGPT dan terakhir
menyelesaikan soal pada MOOC.

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan, diperoleh data keberhasilan setiap akun

sebagaimana Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Hasil Uji coba pengerjaan Evaluasi Pembelajaran menggunakan ChatGPT

No Materi Nilai Akun Tingkat
Akun Akun Akun Kelulusan
1 2 3

1 Core Values ASN 80 80 80 100%
Berakhlak (7 JP)

2 Berakhlak - Berorientasi 90 100 90 100%
Pelayanan (3 JP)

3 Berakhlak - Akuntabel (3 90 80 80 100%
JP)

4 Berakhlak - Kompeten (3 80 80 80 100%
1p)

5 Berakhlak - Harmonis (3 90 90 90 100%
1p)

6 Berakhlak - Loyal (3 JP) 50 50 50 0%

7 Berakhlak - Adaptif (3 JP) 80 80 80 100%

8 Berakhlak - Kolaboratif (3 90 90 90 100%
JP)

Rata — rata 81.25 81.25 80 87,5%.

Berdasarkan hasil eksperimen diatas, analisis tingkat akurasi ChatGPT dalam menyelesaikan
evaluasi pembelajaran pada MOOC dengan materi konseptual manajerial dapat dijabarkan berikut.

1.

ChatGPT mampu menyelesaikan 7 dari 8 kursus dengan benar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat akurasi ChatGPT untuk menjawab soal pilihan ganda yaitu
sebesar 87,5%.

Setiap kelulusan dilakukan hanya dengan satu kali percobaan pada masing-masing akun.
Artinya tanpa prompting lanjutan untuk melatih dalam menjawab soal, ChatGPT sudah
memiliki kemampuan menjawab dengan tingkat akurasi tinggi secara default. Hal ini
didukung oleh dataset yang dimiliki oleh OpenAl dalam melatih model AI ChatGPT.
Model ini telah mengalami perkembangan sejak pertama kali rilis.

Terdapat pola jawaban yang dihasilkan oleh ChatGPT, yaitu setiap jawaban selalu
konsisten baik benar maupun salahnya. Terbukti dari setiap akun yang tidak menunjukkan
perbedaan hasil evaluasi belajar yang signifikan. Akun 1 dan akun 2 memiliki rata-rata
yang sama dan hanya 2 dari 8 materi yang memiliki perbedaan nilai rata-rata.

Selain analisis diatas, ChatGPT juga memiliki kegagalan dalam mengerjakan soal pilihan
ganda. Pada kursus Berakhlak - Loyal (3 JP), tidak ada satu akun pun yang lulus. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ChatGPT hanya mampu menjawab 5 soal di setiap akun. Berdasarkan hasil
pengamatan dengan membandingkan jawaban dan kunci, kegagalan ChatGPT disebabkan oleh hal

di antaranya:

1.

2.

Kemiripan konseptual dalam opsi jawaban, contohnya seperti makna kata komitmen,
dedikasi dan pengabdian yang menjadi opsi jawaban;

ChatGPT lebih cenderung overfitting ke konteks umum dalam menjawab soal penalaran
yang humanis, ChatGPT membutuhkan pendekatan yang normatif dan berdasarkan
regulasi panduan pemerintan;

Pemilihan jawaban yang memiliki makna semantik lebih cenderung menjadi pilihan
daripada kalimat eksplisit di pertanyaan; dan

34 | Jurnal Pendidikan Nusantara, Vol. 1, No. 1



Tingkat Akurasi Model Al ChatGPT dalam menyelesaikan
Evaluasi Pembelajaran pada Massive Open Online Course

4. Dalam aspek bahasa, ChatGPT lebih memilih jawaban yang paling menjelaskan atau
masuk akal secara normatif, padahal soal menguji pemahaman terkait terminologi resmi
atau frasa khusus. Contohnya, untuk memaknai kata loyal, ChatGPT lebih memilih kata
“taat” karena lebih sering muncul dalam asosiasi praktif, padahal maknanya lebih
bermakna “setia”.

Selain meninjau dari aspek keberhasilan dan kegagalan ChatGPT dalam menyelesaikan
evaluasi pembelajaran, perlu juga untuk menganalisis implementasi berdasarkan prosedur teknis
sebagai berikut.

Tabel 2 Analisis Kriteria Persyaratan Keberhasilan ChatGPT dalam Menjawab Soal Pilihan Ganda

No Kriteria Hasil Pengujian

1 Wajib menggunakan akun yang berbeda Tidak terbukdi, setiap akun baik lama maupun baru

untuk mendapatkan hasil yang optimal dapat menjawab soal dengan hasil yang sama

2 Menambahkan — prompt  khusus  untuk Tidak terbukti, dengan menyalin dan mengolahnya

mendapatkan hasil yang maksimal di ChatGPT terbukti dapat menghasilkan jawaban yang sesuai.
Namun, prompt khusus diperlukan untuk mengkoreksi jika ada
kesalahan jawaban.

3 Menggunakan ChatGPT versi Berbayar Tidak terbukti, penelitian ini menggunakan akun
ChatGPT versi gratis. Tingkat keberhasilan bukan terletak pada
lisensi yang digunakan, melainkan model Al yang digunakan.
Saat penelitian ini dilakukan menggunakan model AI ChatGPT-
4o.

4 Memerlukan dokumen pendukung untuk Tidak terbukti, secara default ChatGPT telah

melatih berdasarkan topik memiliki dataset yang cukup lengkap untuk menjawab
pertanyaan soal pilihan ganda. Namun, penambahan dokumen
pendukung tentu dapat meningkatkan tingkat akurasi jawaban

5 Tidak bisa menjawab soal yang memiliki Terbukti, ChatGPT tidak mampu menyelesaikan

makna kata yang mirip

kursus Berakhlak - Loyal (3 JP) karena soal yang disajikan lebih
banyak menggunakan kata dengan terminologi atau frasa khusus.

Potensi, Ancaman dan Rekomendasi Etis Penggunaan ChatGPT pada Evaluasi

Pembelajaran Massive Open Online Course

Berdasarkan hasil ujicoba yang telah dilakukan, maka diperlukan analisis potensi, ancaman dan
rekomendasi lebih lanjut terkait penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran
berbasis web menggunakan MOOC. Hal ini penting seiring perkembangan Al dan implikasinya pada aspek
pendidikan dan pembelajaran. Adapun analisinya sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3 Potensi dan Ancaman Penggunaan ChatGPT pada Evaluasi Pembelajaran MOOC
No Potensi Ancaman

1 Peserta dapat menyelesaikan evaluasi pembelajaran
MOOC tanpa mempelajari materi tetlebih dahulu

Menurunnya kualitas pembelajaran
khususnya pembelajaran yang menggunakan platform
MOOC.

Peserta melakukan evaluasi secara berulang.
Hal ini dapat memantik penggunaan prompt lanjutan
untuk mengkoreksi jawaban. Sehingga, bukan tidak
mungkin setiap peserta mendapatkan nilai maksimal
tanpa melalui proses pembelajaran yang bermakna.

2 Tidak ada pembatasan dalam pengerjaan evaluasi
pembelajaran

3 Tidak ada pembatasan navigasi browser saat Potensi kecurangan dengan mengetjakan
mengakses MOOC soal evaluasi menggunakan bantuan Al, khususnya
ChatGPT yang hanya perlu memasukkan soal tanpa ada

prompt khusus.
4 Pembuatan akun tanpa verifikasi Hal ini berpotensi meningkatkan kecurangan

menggunakan metode Copying Answers using Multiple
Excistences Online (CAMEO)

Implementasi MOOC yang baik tidak hanya memperhatikan aspek pembelajaran saja, melainkan
juga mempertimbangkan aspek teknis serta kualitas materi yang disediakan. Dalam studi oleh Margaryan,
Bianco, dan Littlejohn (2015) menemukan bahwa banyak MOOC gagal memenuhi prinsip dasar desain
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instruksional yang mencakup kejelasan tujuan, aktivitas belajar bermakna, dan asesmen autentik. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan MOOC sangat bergantung pada integrasi antara konten, desain pedagogis,
dan teknologi pendukung. Konten yang tidak relevan atau disampaikan dengan cara yang monoton dapat
menurunkan keterlibatan peserta dan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Aspek teknis dari MOOC mencakup aksesibilitas platform, kemudahan navigasi, dan ketersediaan
dukungan teknis selama proses belajar. Albelbisi dan Yusop (2019) meneckankan bahwa faktor seperti
keandalan sistem, tampilan antarmuka, dan responsivitas berperan penting dalam meningkatkan kepuasan
pengguna terhadap MOOC. Jika pengguna mengalami kesulitan teknis yang berulang, hal tersebut dapat
menurunkan motivasi belajar. Oleh karena itu, penyelenggara MOOC perlu memastikan bahwa platform
yang digunakan mampu mendukung pembelajaran dalam skala besar dengan performa teknis yang stabil.

Selain teknis dan pedagogis, kualitas materi ajar juga menjadi faktor penentu keberhasilan MOOC.
Menurut Stracke et al. (2021), konten MOOC harus memenuhi standar kualitas yang mencakup relevansi
topik, kejelasan penyampaian, dan keberagaman format (video, bacaan, kuis interaktif) untuk mendukung
berbagai gaya belajar peserta. Tanpa perhatian terhadap kualitas konten, peserta akan kesulitan mencapai
kompetensi yang ditargetkan. Oleh karena itu, kurasi dan perancangan materi MOOC harus melibatkan
kolaborasi antara ahli materi, desainer instruksional, dan teknolog pendidikan.

Adapun detail rekomendasi yang perlu dilakukan untuk mengembangkan platform MOOC dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4 Rekomendasi Desain Sistem dan Pembelajaran MOOC untuk Menghindari Penyalahgunaan Al
No Aspek Rekomendasi

1 Teknis 1. Meskipun bersifat “Massive”, juga dipetlukan sistem validasi akun yang kuat untuk
membatasi pengguna membuat lebih dari satu akun. Contohnya, peserta wajib
menggunakan email kampus, perusahaan atau identitas unik lainnya;

2. Membatasi navigasi browser saat mengakses halaman evaluasi pemelajaran seperti
membatasi copy-paste, tidak boleh beralih tab browser dan mengunci sesi.

2 Pembelajaran 1. Menyajikan materi sesuai dengan jenis pengetahuannya, baik materi untuk jenis
pengetahuan fakta, konseptual, prosedur maupun meta-kognitif;
2. Terdapat penyelenggara yang bertugas memantau ataupun memonitoring pelaksanaan
MOOC;
3. Menggunakan batasan waktu penyelenggaraan MOOC seperti dapat diakses pada jam
kerja, tanggal tertentu atau durasi setelah pertama kali exroll.

3 Kualitas 1. Mengunci file mateti pembelajaran menggunakan kata sandi atau membatasi akses
Materi pembacaan meta data;
2. Menggunakan video pembelajaran yang tidak disimpan pada server private;
3. Menyediakan media pembelajaran berupa simulasi untuk materi yang bersifat
prosedural;
4. Menjadikan materi sebagai dasar utama pembuatan soal evaluasi pembelajaran.
4 Evaluasi 1. Menyajikan soal dengan bentuk gambar schingga tidak mudah disalin atau
Pembelajaran membutuhkan usaha lebih;
2. Menggunakan kosa kata dengan makna eksplisit;

3. Jika materi bersifat fakta dan prosedural, alangkah lebih baik menggunakan model
evaluasi berupa penugasan berbasis project;

4. Membatasi jumlah pengulangan evaluasi, bahkan jika diperlukan hanya menyediakan
satu kali pengujian untuk setiap evaluasi pembelajaran. Jika gagal, bisa menggunakan
paket yang berbeda.

Simpulan

ChatGPT terbukti memiliki potensi yang cukup signifikan untuk menjawab soal evaluasi.
Berdasarkan hasil eksperimen, ChatGPT mampu menyelesaikan 7 dari 8 kursus dengan benar.
Sehingga akurasi ChatGPT menjawab soal pilihan ganda materi konseptual manajerial sebesar
87,5%. Faktor penentu tingkat akurasi ChatGPT tetletak pada soal dengan makna konseptual yang
sama. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa ChatGPT terbukti dapat
membantu peserta mengerjakan soal evaluasi pembelajaran. Hal ini membuka potensi kecurangan
bagi peserta. Harapannya, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran MOOC, peneliti memberikan
rekomendasi dengan melakukan tindakan diantaranya 1) menggunakan soal berupa gambar, 2)
membatasi navigasi serta mencegah perpindahan tab browser laman MOOC untuk menghindari
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kecurangan, dan 3) gunakan soal studi kasus yang dilengkapi dengan materi konseptual. Selain itu,
peneliti menyarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait desain evaluasi pembelajaran
yang mampu meminimalisir kecurangan pemanfaatan model Al ChatGPT dalam pembelajaran
MOOC.

Deklarasi

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mandiri dengan
memanfaatkan platform MOOC. Harapannya, hasil penelitian ini dapat mendukung pembelajaran
yang efektif dan efisien ditengah gempuran teknologi kecerdasan buatan. Semoga dapat menjadi
kontribusi positif khazanah ilmu pendidikan di masa mendatang,.
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